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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Career Development Center (CDC) Universitas 

Muhammadiyah Yogyakata. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam melakukan pengembangan aplikasi dan penelitian dibutuhkan beberapa 

alat dan bahan untuk mendukung berjalannya perancangan dan implementasi aplikasi, 

antara lain: 

3.2.1 Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan oleh peneliti untuk mengembangkan sistem 

informasi tracer study berupa : 

a. Model AsusX550V. 

b. Processor Intel(R) Core(TM) i7-7700HQ CPU @2.80 GHz. 

c. Random Access Memory (RAM) 8 GB. 

d. Display NVIDIA GEFORCE GTX 950M. 

e. HPE ProLiant DL20 G9 1U Rack Server. 

 

3.2.2 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi sistem 

dokumentasi buku anak perorangan berbasis anroid antara lain: 

a. Operating System (OS) Windows 10 pro. 

b. Operating System (OS) Windows Server 2016. 

c. Microsoft Visio 2013 
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d.  Sublime Text. 

e. XAMPP Server 

f. Oracle VM VirtualBox 

g. ITB Tracerid.3.0.3 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.3.1 Observasi 

Observasi (pengamatan) dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

lesson study. Teknik observasi juga digunakan untuk mengamati keterampilan 

kooperatif subjek penelitian. Trianto (2007) mengutarakan pendapat Lundgren yang 

menyatakan bahwa penggunaan lembar observasi berfungsi sebagai acuan untuk 

mengamati dan menjaring kemampuan bekerjasama yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. 

3.3.2 Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pihak Career 

Development Center (CDC)  UMY untuk mengumpulkan data dan menyusun 

kueisioner yang sesuai dengan kebutuhan pengguna guna pengembangan terhadap 

sistem informasi tracer study di UMY. 

3.3.2. Dokumentasi 

Dokumen bisa berupa catatan lapangan, foto, gambar hidup, dan lain 

sebagainya. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari sebuah penelitian. Selain itu, 

dokumen berguna untuk memberikan gambaran ketika penelitian berlangsung tentang 

bagaimana situasi dan kondisi objek selama proses penelitian berlangsung. 
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3.4 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan didapat kebutuhan sistem sebagai 

berikut: 

1. Sistem harus memiliki fitur login untuk 3 pengguna yaitu admin, surveyor dan 

alumni agar dapat mengoperasikan fungsi sesuai dengan role  masing-masing. 

2. Sistem harus memiliki fitur menampilkan kueisioner. 

3. Sistem harus memiliki fitur unduh kueisioner. 

4. Sistem harus memiliki fitur cari data berdasarkan jurusan, NIM, nama, 

angkatan, dan lain lain. 

5. Sistem harus memiliki fitur untuk menambah, mengedit, dan menghapus 

pengguna yang ada di sistem informasi tracer study. 

 

3.5 Metode Pengembangan Sistem 

 

Dalam pengembangan dan perancangan sistem informasi tracer study ini 

penulis menggunakan model PDCA (Plan, Do, Check, Act). Agar penulis dapat 

menyelesaikan dengan baik dan tepat waktu, penelitian ini harus dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan.  

PDCA adalah suatu proses pemecahan masalah empat langkah iteratif yang 

umum digunakan dalam pengendalian kualitas. PDCA dikenal sebagai “siklus 

Shewhart”, karena pertama kali dikemukakan oleh Walter Shewhart beberapa 

puluh tahun yang lalu. Namun dalam perkembangannya, metodologi analisis 

PDCA lebih sering disebut “siklus Deming”.  
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Gambar 3.1 Metode PDCA 

 

 

3.5.1. Plan ( Rencanakan ) 

Pada tahapan ini, bisa dikatakan sebagai tahapan dimana tim kerja harus lebih 

mendalami latar belakang permasalahan yang akan dihadapi. ahapan yang harus 

dilakukan pada tahapan ini bisa dilakukan jika sudah dapat latar belakang 

permasalahan yang terjadi, latar belakang permasalahan yang ada biasanya 

bersifat umum dan sangat luas,  

 

3.5.2. Do ( Kerjakan ) 

Pada tahapan ini akan di lakukan pengecekan dengan tujuan pengontrolan 

serta perbaikan secara terus menerus jika tim menemukan permasalahan yang 

membutuhkan penyelasaian agar sistem terus berjalan dengan lancar.  

3.5.3. Check ( Evaluasi ) 

Pada tahap ini, jika solusi yang sudah di eksekusi pada tahapan do tadi sudah 

sesuai dan berdampak kepada perbaikan, maka solusi tersebut akan di jadikan 

standar perbaikan pada masalah yang sama di kemudian hari. 
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3.5.4. Act ( Menindaklanjuti ) 

Siklus PDCA pada tahap ini bukanlah tahapan akhir, karena Siklus PDCA 

merupakan lingkaran penyelesaian masalah yang tidak akan putus, hal inilah yang 

disebut dengan perbaikan secara berkesinambungan (continous improvement). 

Pada tahapan ini, jika tim menemukan bahwa solusi yang dieksekusi tadi sudah 

sesuai dan berdampak kepada perbaikan permasalahan dengan kondisi saat ini, 

maka harus dilakukan standarisasi. 

 

3.6. Perencanaan dan Rancangan Sistem 

 

Tahap rancangan sistem dilakukan setelah melakukan Analisa, terkumpulah 

data dan informasi yang dibutuhkan untuk membangun sistem informasi tracer 

study. Tahap rancangan sistem diperlukan untuk menyempurnakan fungsi yang 

akan di kembangkan menjadi lebih baik sesuai dengan kebutuhan penelusuran 

alumni.Yaitu dengan menyesuaikan rancangan kueisioner dari template tracer 

study ITB ke kueisioner sesuai dengan kebutuhan UMY, merubah tampilan sesuai 

dengan website UMY, melakukan pertemuan terjadwal dengan surveyor dan staff 

CDC UMY guna evaluasi hasil kerja tracer study. 
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3.6.1. Perancangan kueisioner Tracer Study 

 

Perancangan kusioner yang tepat sangat dibutuhkan untuk mendapat hasil dan 

respon yang baik dari alumni yang akan mengisinya. Karena itu kueisioner di buat 

dengan menggunakan bahasa yang mudah di mengerti. Kueisioner ini terdiri dari 5 

halaman utama yaitu, Halaman 1 yang berisi pertanyaan tentang data diri dan 

pekerjaan, halaman 2 yang berisi tentang pertanyaan lebih dalam tentang pekerjaan, 

halaman 3, 4, dan 5 berisi tentang pertanyaan yang lebih mendalam tentang 

pekerjaan. 

 

1. Rancangan Kueisioner Halaman 1 

 

Gambar 3. 2 Rancangan Kueisioner halaman 1 
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2. Rancangan Kueisioner Halaman 2 

 

 

Gambar 3. 3 Rancangan Kueisioner halaman 2 
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3. Rancangan Kueisioner Halaman 3 

 

 

 

Gambar 3. 4 Rancangan Kueisioner halaman 3 
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4. Rancangan Kueisioner Halaman 4 

 

 
Gambar 3. 5 Rancangan Kueisioner halaman 4 
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5. Rancangan Kueisioner Halaman 5 

 

 

Gambar 3. 6 Rancangan Kueisioner halaman 5 

 

3.6.2. Perubahan Tampilan pada UI Tracer Study 

Dalam pelaksanaan tracer study, hal yang di lakukan oleh penulis adalah merubah 

tampilan standar sistem tracer study menyesuaikan dengan tampilan sesuai dengan 

website utama kampus UMY yaitu www.umy.ac.id. Tidak banyak perubahan yang di 

lakukan oleh penulis pada sistem informasi tracer study, perubahan yang di lakukan 

oleh penulis yaitu perubahan logo, tema, konten pada halaman awal, gambar slider, 

halaman kontak, halaman tentang. dan konten pada halaman login tracer study. 

http://www.umy.ac.id/
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Perubahan tampilan bisa di lihat pada gambar 3.7, gambar 3.8, gambar 3.9, gambar 

3.10, gambar 3.11 dan gambar 3.12. 

 

Gambar 3. 7 Perubahan Logo UMY 

 

 

Gambar 3. 8 Perubahan Warna Tema Menjadi Warna Hijau 
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Gambar 3. 9 Perubahan Isi Konten Halaman Awal 

 

 

Gambar 3. 10 Perubahan Gambar Slider 
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Gambar 3. 11 Perubahan Isi halaman Kontak 

 

 

Gambar 3. 12 Perubahan Isi halaman Tentang 

 

 

Gambar 3. 6 Perubahan pada halaman Login 
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3.6.3. Pertemuan Terjadwal dengan Surveyor dan CDC UMY 

Dalam pelaksanaan Tracer Study, hal pertama yang harus dilakukan 

adalah pengumpulan database responden/alumni. Teknik pengumpulan 

database dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misal mengambil 

database alumni melalui Prodinya masing-masing. Teknik pengumpulan 

database yang dilakukan oleh Tim Tracer Study UMY adalah dengan 

menggunakan dua cara, yaitu menghubungi Program Studi (Prodi) dan 

Surveyor (alumni yang ditunjuk oleh Tim Tracer Study UMY). Pelaksanaan 

Tracer Study UMY menggunakan instrumen kuesioner untuk memperoleh 

data. Kuesioner yang digunakan saat ini adalah kuesioner online yang bisa di 

akses di www.tracer.umy.ac.id. Kuesioner online ini terdiri dari lima halaman 

utama. 

Secara umum, pelaksanaan Tracer Study UMY dilakukan melalui 

berbagai macam proses. Langkah awal dalam pelaksanaan Tracer Study UMY 

adalah penyusunan rencana kerja dan pengumpulan database alumni. 

Database yang diperoleh ini kemudian diberikan kepada Surveyor untuk 

dilengkapi, terutama terkait alamat email dan nomor kontak karena dalam 

pelaksanaan Tracer Study UMY kedua hal tersebut merupakan kebutuhan 

utama dalam berkomunikasi dengan alumni. Setelah database yang diperoleh 

lengkap, Tim Tracer Study UMY kemudian mengirimkan pesan permohonan 

pengisian kuesioner kepada alumni. Data yang diperoleh dari alumni yang 

sudah mengisi kuesioner akan disimpan dalam server Tracer Study UMY, 

untuk kemudian diolah dan di analisis jika kebutuhan data sudah memenuhi 

target, sementara alumni yang belum mengisi kuesioner akan dilaporkan 

kembali pada Surveyor. 
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No. Nama Jenis Kelamin Fakultas yang menjadi 

tanggung jawab 

1. A’an Ardianto Pria Fakultas Agama Islam 

2. Rofiq Pria Fakultas Hukum 

3. Muhammad Abdul Karim Pria Fakultas Pertanian 

4. Sanupal Pria Fakultas Teknik 

5. Veri Widodo Pria FEB 

6. Rizkiana Rahayu Putri Wanita FEB 

7. Imam Fahruroji Pria FISIPOL 

8. Khairul Anwar Pria FISIPOL 

9. Apriani Susmita Sari Wanita FKIK 

10. Tria Prasetia Pria FKIK 

 

Tabel 3. 1 Surveyor Tracer Study UMY 2018 

 

 


